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Tradisi bapacar menjelang pernikahan pada masyarakat Berau yang
sampai saat ini masih dijaga kelestariannya, padahal tradisi ini tidak diperintahkan
oleh hukum Islam tetapi dilaksanakan dengan konsisten seperti sebuah ritual yang
wajib. Untuk mengetahui hukum dari prosesi tradisi bapacar ini maka dibutuhkan
sebuah tinjauan hukum; menurut pandangan ulama Berau.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan tradisi
bapacar menjelang pernikahan pada masyarakat Berau Kalimantan Timur?, 2)
Apa makna yang terkandung dalam Tradisi Bapacar?, 3) Bagaimana pandangan
ulama Berau tentang tradisi bapacar dalam perkawinan.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian hukum
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data terdiri dari
observasi terhadap prosesi tradisi bapacar serta pandangan ulama Berau. Dengan
mewawancarai pengantin perempuan, tetua adat, dan ulama Berau. Dan
dokumentasi terhadap prosesi tradisi bapacar. Sedangkan teknik analisa data
menggunakan reduksi data (reduction data), penyajian data (display data), dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Tradisi bapacar pada
masyarakat Berau dilaksanakan oleh tetua adat selama tiga hari berturut-turut
menjelang akad nikah dengan cara memasang ramuan daun pacar dan gambir
pada dua telapak tangan beserta kesepuluh jari pengantin, dengan iringan doa dan
sholawat Nabi dan diterangi oleh cahaya lilin yang ditancapkan di atas mangkuk
berisi beras kuning. 2) Tradisi bapacar memiliki beberapa makna yakni,
menggambarkan bahwa kehidupan masa remaja telah berubah menjadi kehidupan
berumah tangga, dengan tanda pacar ini juga menjadi pertanda telah siap menjalin
kehidupan rumah tangga, agar dalam kehidupan berumah tangga kelak selalu
seperti daun pacar yang segar dan selalu berwarna hijau dan cerah, agar kehidupan
rumah tangga langgeng seperti susahnya terhapus warna pacar di kuku jari tangan
dan kuku jari kaki. 3) Ulama Berau memandang bahwa tadisi bapacar menjelang
pernikahan pada masyarakat Berau hukumnya diperbolehkan. Karena termasuk
dalam kaidah ushul figih yakni urf sahih, karena merupakan adat kebiasaan yang
sudah dilakukan sejak zaman dahulu dan tidak melanggar hukum Islam dan bahan
yang digunakan tidak mengandung unsur unsur yang diharamkan dalam Islam.
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The tradition of paternity before marriage in the Berau community is still
preserved, even though this tradition is not ordered by Islamic law but is carried
out consistently as an obligatory ritual. To find out the law of this father's tradition
procession, a legal review is needed; according to the views of the Berau scholars.

The formulations in this research are: 1) How is the implementation of the
paternity tradition before marriage in the Berau community of East Kalimantan?,
2) What is the meaning contained in the Ayahcar Tradition?, 3) What are the
views of Berau scholars regarding the paternity tradition in marriage.

The research method used by the researcher is legal research using a
qualitative approach. The data collection technique consisted of observing the
traditional procession of the father and the views of the Berau clerics. By
interviewing the bride, traditional elders, and Berau clerics. And documentation of
the procession of the father's tradition. While the data analysis technique uses data
reduction (data reduction), data analysis (data display), and drawing
conclusions/verification.

The results of this study indicate that: 1) The tradition of bapacar in the
Berau community is carried out by traditional elders for three consecutive days
before the marriage contract by placing a mixture of henna and gambier leaves on
the two palms of the hands along with the ten fingers of the bride, with the
accompaniment of prayers and prayers of the Prophet. and lit by the light of a
candle stuck above a bowl of yellow rice. 2) The father's tradition has several
meanings, namely, illustrating that the life of adolescence has turned into married
life, with this boyfriend sign also being a sign that you are ready to start domestic
life, so that in married life you will always be like fresh and colorful henna leaves.
green and bright, so that household life lasts like the difficulty of erasing the color
of henna on fingernails and toenails. 3) Berau clerics view that the tradition of
fatherhood before marriage in the Berau community is legally permissible.
Because it is included in the rules of ushul figh, namely urf sahih, because it is a
custom that has been carried out since ancient times and does not violate Islamic
law and the materials used do not contain elements that are forbidden in Islam.
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